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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kirk dan
Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami(understanding)
dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif
masyarakat itu sendiri.?

Dan penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan
kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar teori-
teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik.

Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya
melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang ada
yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang berlangsung.

Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif
kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang
berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-

apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
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analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.
Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh
informasiinformasi mengenai keadaan yang ada.’

Bahwasanya  penelitian  deskriptif  kualitatif ~ dirancang  untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang Yyang
sementara berlangsung.*

Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki.’

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di MTsN 3 Kediri yeng terletak di kecamatan
Purwoasri kabupaten Kediri, dengan penelitian lapangan yakni dengan
melakukan pengumpulan data penelitian secara langsung pada obyek dengan
maksud diperoleh data lapangan yang dijamin kebenaran dan kesahihannya,
dalam bentuk pengajuan wawancara.
2. Waktu penelitian

Penggunaan waktu yang direncanakan penulis selama 90 hari (3 Bulan)

dari Bulan Januari s.d Maret 2018.
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C. Sumber Data

Pada objek penelitian yang menjadi sumber data adalah Kepala Madrasah
dan guru MTsN 3 Kediri yang jumlahnya 5 orang sebagai informan utama dan
pendukung yang terdiri dari 1 orang Kepala Madrasah, Wakasek 1 orang, guru 2
orang, dan 1 murid MTsN 3 Kediri tidak banyak dan serta dapat dijangkau,

peneliti dapat menjalankan penelitiannya dengan sangat mudah.

D. Instrumen Penelitian
Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrument utama adalah peneliti sendiri dan instrument pendukung adalah skejul

wawancara serta pihak-pihak yang akan membantu dalam proses penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dan informasi dilapangan ditempuh beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Obesrvasi
Yaitu melakukan pengamatan langsung dilapangan terutama berkaitan
dengan data penelitian yang diperlukan, sedangkan yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru MTsN 3 Kediri.
2. Wawancara
Kegiatan wawancara terhadap informasi, peneliti menggunakan pedoman

wawancara dan program observasi. Pedoman wawancara menjadi pemandu



dalam perolehan data. Namun wawancara tidaklah terfokus pada pedoman
tersebut, tetapi akan dikembangkan sesuai kondisi lapangan pada saat
wawancara berlangsung.

Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara berstruktur dan
wawancara tak berstruktur, wawancara berstruktur dilakukan untuk
memperoleh data pokok tentang upaya Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan profesionalisme guru MTsN 3 Kediri serta wawancara tak
berstruktur dilakukan secara bebas untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara berstruktur. Sedangkan yang di wawancarai adalah Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, guru-guru dan siswa yang ada di MTsN 3
Kediri.

3. Studi pustaka

Sumber informasi, seperti dokumen dan rekaman atau catatan, yang

termasuk jenis peryataan tertulis yang disiapkan oleh atau seseorang yang

mempunyai nilai pertanggung jawaban dan atau publikasi resmi.

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan, diolah dan menggunakan penelitian kualitatif

serta analisis domain untuk memperoleh gambaran umum dan menyeluruh pada

objek dengan menerangkan teknik analisis selama dilapangan, dan dilakukan

secara interaktif melalui proses data reduksi, data display dan verification.

1. Reduksi data, Data yang didapat di lapangan langsung diketik atau ditulis

dengan rapi, terinci serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data.



Data-data yang terkumpul semakin bertambah biasanya mencapai ratusan
bahkan ribuan lembar. Oleh sebab itu laporan itu harus dianalisis sejak
dimulainya penelitian. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian kita. Data-data
yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-
waktu diperlukan.

. Display data, data yang semakin bertumpuk-tumpuk itu kurang dapat
memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan
display data. Display data ialah menyajikan data dalam bentuk matrik,
network, chart, atau grafik, dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti
dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.

. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, sejak semula peneliti berusaha
mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuk maksud itu, ia
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang
sering muncul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang didapatnya
itu ia mencoba mengambil kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur,
tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh semakin
banyak dan mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat yaitu
dengan cara mengumpulkan data baru. Laporan penelitian kualitatif
dikatakan ilmiah jika persyaratan validitas, rehabilitas, reliabilitas, dan
objektivitasnya sudah terpenuhi. Oleh sebab itu, selama proses analisis

hal-hal tersebut selalu mendapat perhatian.



